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Lampiran 1 
Struktur Organisasi Bank ZYX - Desember 2014 

 

                   

                   

 DIREKSI   

Komite 
Renumerasi & 

Nominasi 

Komite 
Pemantau 

Risiko 

Komite Audit 
 

 

ALCO 

Komite 
Kebijakan 

Perkreditan 

Komite 
Kredit 

Komite MR 

Komite 
Pengarah 

TI 

KPKK 
 

                 

                 

                 

                  

    

Bisnis 
Korporasi 

Ops Cabang 
Korporasi 

Tresuri 

Perbankan 
Internasional 

 

  

Kredit 
Konsumen 

ICBD 
 

  

Bisnis Ritel & 
Komersial 

Cash 
Management 

Pengembangan 
Dana dan Jasa 

 

 

Pengadaan 

MJPW 

Layanan Kredit 
 

 

Ops Wilayah & 
Cabang 

 

 

SPOL 

SOPD 

SLPE 

SLPI 
 

 

Teknologi 
Informasi 

 

  

Kepatuhan 

Hukum 

SDM 

Pembelajaran 
& 

Pengembangan 
 

 

Perencanaan & 
Keuangan 

 

 

Manajemen 
Risiko 

(bank wide) 

Penyelamatan 
Kredit 

Pengamanan 
TI 

 

 

Analisa Risiko 
Kredit 

 

  

       

       

 

Entitas 
Anak & 
Entitas 

Asosiasi 

 
SBU 

Perbankan 
Korporasi 

 
SBU 

Perbankan 
Individu 

 SBU Perbankan Cabang  Pendukung Perusahaan 

 

 

Keterangan : 
 : garis tanggung jawab/pelaporan   : garis komunikasi dan penyampaian informasi 
 : garis pengawasan     : garis koordinasi 
Sumber : Laporan Tahunan Bank ZYX 2014 

RUPS 

Dewan Komisaris 

Excecutive 
VP bidang 

TI 

Presiden Direktur 

Audit Internal Sekretariat Perusahaan 

Direktur 
Perbankan 

Individu 

Direktur 
Bisnis 

Korporasi 

Direktur 
Bisnis 

Cabang 

Direktur 
Wil&Pend 

Cabang 

Direktur 

Ops&TI 

Direktur 

Kepatuhan 

Wakil Presiden Direktur 

Direktur 
Manajemen 

Risiko 

Direktur 

Kredit 
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Lampiran 2 
Contoh Hasil Macro Risk Assessment – KCU 

 

No Nama Cabang 

Faktor Risiko Total 
Risiko 

Relative 
Risk 
(%) 

Cumulative 
Risk (%) 1 2 3 

 
(7) 

4 5 

a 
(3) 

b 
(3) 

c 
(3) 

a 
(3) 

b 
(3) 

c 
(3) 

a 
(9) 

b 
(7) 

c 
(7) 

a 
(5) 

b 
(3) 

1 Ser 1 2 1 1 2 4 4 4 1 4 1 4 149 1,20 1,20 

2 Cik 1 4 1 4 1 1 3 4 2 1 4 4 146 1,18 2,38 

3 Mes 1 1 1 2 1 1 4 4 2 2 4 4 145 1,17 3,54 

4 Jay 1 1 1 1 1 1 4 4 4 1 1 4 134 1,08 4,62 

5 ABC 1 2 1 2 1 1 4 3 4 1 1 4 131 1,06 5,68 

dst.                 

128 Kal 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 71 0,57 98,86 

129 Cil 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 71 0,57 99,43 

130 Pro 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 71 0,57 100,00 

Total 12.410 100,00  
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Lampiran 3 
Hasil Micro Risk Assessment – Aktivitas Pokok KCU ABC 

 

No KA Gen KCU 
KCP 
Sab 

KCP 
Wis 

KCP 
Wah 

KCP 
Keb 

KCP 
Men 

Gab Final Keterangan Adjustment Periksa 

1.  Setoran dan tarikan MH LM LM M M LM LM M M   Ya 

2.  Kliring LM L L L L L L L L   Tidak 

3.  Pengelolaan kas LM M M LM LM M LM M M   Ya 

4.  Pengelolaan uang ATM LM - - - - - - - L   Ya 

5.  Transaksi banknotes MH LM LM LM LM LM LM LM LM   Ya 

6.  Transaksi valuta asing MH LM LM LM LM LM LM LM LM   Ya 

7.  Pengiriman uang dan 
remittance 

M L L L L L L L LM Tindak lanjut data kerugian karena 
salah kirim uang 

Ya 

8.  Pembukaan rekening dan 
fasilitas 

M M M LM M LM LM LM LM   Ya 

9.  Penutupan rekening dan 
fasilitas 

LM M M M M M M M M   Ya 

10.  Pengelolaan (perubahan) data 
dan fasilitas 

M L L L L L L L L   Tidak 

11.  Pengkinian data nasabah MH MH M M M M M M M   Ya 

12.  Pengelolaan warkat berharga LM L L L L L L L L   Tidak 

13.  Pembukuan L - n/a n/a n/a n/a n/a - L   Tidak 

14.  Penanganan komplain L - - - - - - - L  Tidak 

15.  Kartu kredit L - n/a n/a n/a n/a n/a - L  Tidak 

16.  Pengelolaan aktiva tetap, 
inventaris dan arsip non aktif 

L - - - - - - - L  Tidak 

17.  Sistem informasi M  n/a n/a n/a n/a n/a  M  Ya 

18.  Pengawasan internal M  n/a n/a n/a n/a n/a  M  Ya 
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Lampiran 4 
Hasil Micro Risk Assessment – KCP 

 

No Nama KCP 

Faktor Risiko 

Total 
Risiko 

Relative 
Risk (%) 

Cumulative 
Risk (%) 

Periksa 
1 2 3 

 
(7) 

4 

a 
(3) 

b 
(3) 

c 
(3) 

a 
(3) 

b 
(3) 

c 
(3) 

a 
(5) 

b 
(3) 

1 Me 1 2 1 1 1 1 4 2 2 65 25,39 25,39 Ya 

2 Wi 1 1 1 1 1 1 4 1 2 57 22,27 47,66 Ya 

3 Wa 3 2 1 1 1 1 2 1 2 52 20,31 67,97 Ya 

4 Sa 1 1 1 1 1 1 2 1 2 43 16,80 84,77 Tidak 

5 Ke 1 1 1 2 1 1 1 1 2 39 15,23 100,00 Tidak 

Total 256 100,00 
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Lampiran 5 
Hasil Diskusi dan Wawancara 

 
Rekapitulasi hasil wawancara dan diskusi Penerapan Audit Berbasis Risiko pada 
Audit Operasional Cabang oleh penulis dan Adviser Audit Operasional Cabang 
pada tanggal 19 Januari 2016. 
 
1. Kantor cabang dan kantor wilayah melakukan penilaian sendiri risiko 

operasional atau Risk Control Self Assessment (RCSA) yang di dalamnya 
terdapat daftar risiko yang ada di masing-masing unit kerja di kantor cabang / 
kantor wilayah. Risiko tersebut telah diukur menggunakan perspektif dampak 
dan kemungkinan untuk menentukan nilai/tingkat setiap risiko. Audit 
Operasional Cabang melakukan alignment risiko pada SKMR dengan daftar 
risiko yang telah dimiliki. 

 
Kesimpulan : Efektif / Tidak Efektif 

 
2. Divisi Audit Internal melakukan pembagian tugas ke masing-masing Sub Divisi. 

Audit Operasional Cabang bertugas melakukan pemeriksaan kegiatan 
operasional di kantor cabang dan kantor wilayah. Pemeriksaan dilakukan 
terhadap KCU (termasuk KCP/Kantor Kas di bawahnya) dan kantor wilayah. 
Jumlah obyek audit  sebanyak 130 KCU dam 12 kantor wilayah. Audit 
Operasional Cabang juga melakukan pemeriksaan terhadap proses/kegiatan 
operasional tertentu di kantor cabang, namun belum dilakukan identifikasi atas 
seluruh proses/kegiatan yang menjadi obyek audit proses/kegiatan. 
 
Kesimpulan : Efektif / Tidak Efektif 

 
3. Audit Operasional Cabang menggunakan audit program sebagai panduan 

pemeriksaan. Audit program tersebut berisi risk statement dengan tingkat risiko 
minimal Low To Moderate dari RCSA yang telah disesuaikan. Dalam risk 
statement tersebut ditentukan key control dan audit procedures. Telah 
dilakukan review terhadap audit program tersebut minimal 1 tahun sekali. 

 
Kesimpulan : Efektif / Tidak Efektif 

 
4. Audit Operasional Cabang tidak mungkin melakukan pemeriksaan terhadap 

seluruh obyek audit setiap tahun karena adanya keterbatasan jumlah sumber 
daya. Oleh karena itu dilakukan pemilihan kantor cabang dan kantor wilayah 
yang akan dikunjungi. Metode yang digunakan untuk memilih kantor cabang 
menggunakan macro risk assessment dengan menggunakan beberapa faktor 
risiko yang disusun oleh senior auditor berdiskusi dengan Adviser dan Kepala 
Sub Divisi. Faktor risiko tersebut dipresentasikan kepada Kepala Divisi untuk 
mendapatkan persetujuan. 
Proses risk assessment tersebut dilakukan terhadap KCU (data yang 
digunakan merupakan gabungan antara KCU dengan KCP dan kantor kas di 
bawah koordinasinya). Proses tersebut akan menentukan peringkat risiko 
masing-masing KCU. KCU dengan peringkat risiko tertinggi memiliki prioritas 
sebagai cakupan pemeriksaan Audit Operasional Cabang tahun berikutnya. 
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Jumlah KCU yang akan diperiksa disesuaikan dengan budget dan kemampuan 
Audit Operasional Cabang. 
 
Divisi Audit Internal memiliki kebijakan untuk melakukan pemeriksaan terhadap 
KCU / kantor wilayah minimum 3 tahun sekali, sehingga dilakukan 
penyesuaian terhadap KCU yang tidak masuk dalam peringkat risiko namun 
telah lebih dari 3 tahun tidak dikunjungi. Selain itu, jumlah KCU yang dikunjungi 
juga disesuaikan dengan permintaan direksi. 
 
Jumlah kantor wilayah relatif sedikit yaitu hanya 12, tidak dilakukan risk 
assessment menggunakan faktor risiko sehingga pemeriksaan lebig berfisaf 
siklus 3 tahunan. 
 
Audit proses dilakukan berdasarkan tren atau kondisi tertentu. Audit proses 
dapat ditentukan oleh Kepala Divisi Audit Internal atau berdasarkan 
rekomendasi dari Audit Operasional Cabang. Belum dilakukan identifikasi dan 
analisis terhadap seluruh proses yang menjadi obyek audit. 
 
Kesimpulan :  
KCU : Efektif / Tidak Efektif 
Kantor wilayah : Efektif / Tidak Efektif 
Audit proses : Efektif / Tidak Efektif 
 

5. Laporan hasil audit disusun oleh ketua tim setelah proses diskusi dengan 
auditee. Laporan Hasil Audit berisi profil cabang, data keuangan auditee 
beserta penjelasan yang memadai jika terdapat hal-hal yang signifikan (misal 
pencapaian budget, perubahan dari periode sebelumnya), audit rating, hal-hal 
yang perlu mendapat perhatian atau informasi yang harus ditindaklanjuti oleh 
auditee/kantor wilayah/kantor pusat dan kelemahan atas pengendalian internal 
dengan risiko minimal low to moderate. Draft laporan di-review secara 
bertahap oleh Adviser, Kepala Sub Divisi dan Kepala Divisi sebelum menjadi 
laporan final. Laporan hasil audit disampaikan kepada Dewan Komisaris, 
Komite Audit dan Direksi dengan tembusan ke auditee, kantor wilayah dan 
divisi terkait di kantor pusat. 
 
Kesimpulan : Efektif / Tidak Efektif 
 

6. Temuan yang disajikan dalam laporan hasil audit berisi target tanggal 
penyelesaian oleh auditee. Auditee harus melaporkan tindak lanjut hasil audit 
kepada Divisi Audit Internal maksimal 1 bulan setelah laporan hasil audit 
diterbitkan. Apabila terdapat temuan yang belum diselesaikan, auditee harus 
melaporkan statusnya setiap bulan kepada Divisi Audit Internal. Monitoring 
tindak lanjut hasil audit dilakukan menggunakan aplikasi yang menghasilkan 
reminder atas temuan yang belum diselesaikan pada saat jatuh tempo. 
 
Kesimpulan : Efektif / Tidak Efektif 
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Rekapitulasi hasil wawancara dan diskusi Penerapan Audit Berbasis Risiko pada 
Audit Operasional Cabang oleh penulis dan ketua tim Audit Operasional Cabang 
KCU ABC pada tanggal 19 Januari 2016. 
 
1. Persiapan pemeriksaan dilakukan dengan melakukan pengumpulan dan 

pengolahan data terkait dengan KCU ABC, yaitu laporan-laporan, data SDM, 
data transaksi, data keuangan, laporan hasil pemeriksaan. Persiapan 
dilakukan untuk menentukan cakupan pemeriksaan yang terdiri dari aktivitas 
yang akan diperiksa, KCP yang menjadi sampel. Ketua tim membagi tugas 
pengolahan dan analisis data yang diperlukan dalam kertas kerja assessment 
aktivitas pokok. Assessment dilakukan terhadap 12 aktivitas pokok yang 
mempunyai risiko umum low to moderate. Ketua tim melakukan review atas 
hasil assessment tersebut dan melakukan penyesuaian berdasarkan analisis 
data lainnya dan judgement dengan persetujuan Adviser. 
Selain melakukan assessment terhadap aktivitas pokok, dilakukan analisis 
data keuangan, data SDM, sub ledger dan data lainnya untuk mendukung 
assessment tersebut serta untuk memperoleh gambaran kondisi auditee yang 
lebih luas. 
KCP yang dikunjungi hanya 50% sehingga dilakukan pemilihan terhadap KCP. 
Pemilihan dilakukan menggunakan micro risk assessment menggunakan 
beberapa faktor risiko yang telah ditentukan. Hasilnya 3 KCP dikunjungi dari 
total 5 KCP di bawah koordinasi KCU ABC. 
Ketua tim menyusun audit planning memorandum (APM) berdasarkan data 
yang dianalisis dan cakupan pemeriksaan (aktivitas pokok dan KCP yang 
diperiksa). APM tersebut berisi data yang telah dianalisis dan pembagian tugas 
fieldwork masing-masing anggota tim. Selanjutnya, anggota tim mengolah data 
sampel pada saat pemeriksaan di kantor cabang. 
Tidak dilakukan analisis data terhadap 4 kantor kas secara individu dan tidak 
dilakukan pemeriksaan terhadap kantor kas tersebut. 
 
Kesimpulan :  
Analisis pendahuluan : Efektif / Tidak Efektif 
Pemilihan aktivitas pokok : Efektif / Tidak Efektif 
Pemilihan KCP : Efektif / Tidak Efektif 
Pemilihan kantor kas : Efektif / Tidak Efektif 
 

2. Penugasan ke lapangan (fieldwork) dilakukan sesuai jadwal yang ditentukan 
oleh Adviser dan dilakukan secara surprise basis terhadap KCU ABC dan 2 
KCP pada hari pertama. Pemeriksaan hari pertama dengan melakukan cash 
count, pemeriksaan stok warkat berharga tertentu, pengelolaan kunci brankas 
dan dibuatkan berita acara yang ditandatangani oleh auditor dan penanggung 
jawab. Pemeriksaan dilakukan terhadap aktivitas pokok yang telah ditentukan 
dengan menilai setiap risiko berdasarkan audit program. 
Auditor melakukan pemeriksaan berdasarkan audit program dan mengambil 
sampel seluruh data berdasarkan pedoman sampel. Tidak ada perbedaan 
jumlah dan kriteria sampel, serta teknik pemeriksaan untuk masing-masing 
tingkat risiko berdasarkan hasil assessment aktivitas pokok. 
Auditor melakukan konfirmasi temuan kepada auditee dan menggali penyebab 
terjadinya kelemahan pengendalian tersebut. Temuan di-review oleh ketua tim 
untuk menentukan tingkat risikonya dan khusus untuk memiliki risiko minimum 
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low to moderate disajikan dengan menggunakan kriteria atau ketentuan yang 
mendasari, kondisi yang terjadi di auditee, penyebabnya, risiko dan 
rekomendasi yang dapat diberikan oleh audit untuk perbaikan kelemahan atau 
temuan tersebut. Auditor meminta tanggapan tertulis dari auditee dan target 
tanggal penyelesaian. Untuk KCP, temuan telah didiskusikan dengan Kepala 
KCP sebelum diberikan ke ketua tim/reviewer untuk proses review. 
Diskusi final atau exit meeting dilakukan oleh tim audit dan manajemen cabang 
yang terdiri dari kepala cabang, kepala operasi, kepala KCP dan kepala unit 
kerja di KCU dengan membahas kelemahan pengendalian internal yang 
ditemukan. Diskusi dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada auditor 
dan kepala unit kerja untuk memberikan klarifikasi dan argumen atas kondisi 
yang terjadi, serta menemukan jalan keluar untuk atas masalah yang 
ditemukan. 
 
Kesimpulan :  
Cakupan pemeriksaan : Efektif / Tidak Efektif 
Teknik pemeriksaan/sampling : Efektif / Tidak Efektif 
Penyajian temuan : Efektif / Tidak Efektif 
Exit meeting : Efektif / Tidak Efektif 
 

3. Penyusunan laporan hasil audit dilakukan oleh ketua tim setelah kembali ke 
kantor pusat. Laporan hasil audit terdiri dari kinerja keuangan, audit rating dan 
kelemahan pengendalian internal. Ketua tim menyajikan data sesuai dengan 
format yang tersedia dan memberikan penjelasan untuk hal-hal yang bersifat 
material atau signifikan bagi kantor cabang. Temuan atau kelemahan 
pengendalian internal yang disajikan dalam laporan hasil audit minimum 
memiliki risiko low to moderate. Laporan hasil audit di-review oleh Adviser, 
Kepala Subdivisi Audit Cabang dan Kepala Divisi sebelum menjadi laporan 
final dan disampaikan kepada Dewan Komisaris, Direksi dan Komite Audit 
dengan tembusan kepada KCU ABC, kantor wilayah dan beberapa unit kerja 
terkait di kantor pusat. Ketua tim melakukan monitoring tindak lanjut hasil audit 
yang dilakukan oleh KCU ABC. Apabila setelah 1 bulan belum dilakukan 
update status tindak lanjut pada aplikasi, ketua tim akan menindaklanjutinya 
dengan menghubungi kepala KCU ABC untuk segera mengirimkan status 
tindak lanjut hasil audit.  
 
Kesimpulan :  
Pelaporan : Efektif / Tidak Efektif 
Monitoring tindak lanjut : Efektif / Tidak Efektif 
 




